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ABSTRAK 

Indonesia masih menempati peringkat pertama sebagai negara produsen dan 

eksportir CPO terbesar di dunia. Namun, selama beberapa tahun terakhir volume 

ekspor CPO indonesia terus mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PDB per kapita negara tujuan, jumlah penduduk negara 

tujuan, rata-rata harga internasional CPO, inflasi negara tujuan, dan keterbukaan 

ekonomi negara tujuan terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara 

tujuan ekspor terbesar (China, India, Pakistan, Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir 

dan Spanyol) pada tahun 2012-2021. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis data panel dengan pendekatan Fixed effect model (FEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel jumlah penduduk negara tujuan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume ekspor CPO Indonesia, sedangkan variabel rata-

rata harga CPO internasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia. Variabel PDB per kapita negara tujuan, inflasi negara 

tujuan, dan keterbukaan ekonomi negara tujuan tidak berpengaruh terhadap ekspor 

CPO Indonesia. 

 

Kata Kunci:  Ekspor, Crude Palm Oil (CPO), PDB per Kapita, Jumlah Penduduk, 

Harga CPO Internasional, Inflasi, Keterbukaan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

Indonesia is still ranked first as the largest producer and exporter of CPO in 

the world. However, over the past few years the export volume of Indonesia's CPO 

has continued to decline. This study aims to determine the effect of the GDP per 

capita of the destination country, the population of the destination country, the 

average international CPO price, the destination country's inflation, and the 

openness of the destination country's economy on the export volume of Indonesia's 

CPO to the seven largest export destination countries (China, India, Pakistan, 

United States of America, Bangladesh, Egypt and Spain) in 2012-2021. The data 

used in this research are secondary data. The data analysis method used is panel 

data analysis with the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results showed that 

the population variable of the destination country has a positive and significant 

effect on Indonesia's CPO export volume, while the average international CPO 

price variable has a negative and significant effect on Indonesia's CPO export 

volume. The variable GDP per capita of the destination country, destination 

country's inflation, and destination country's economic openness have no effect on 

Indonesia's CPO exports. 

 

Keywords: Exports, Crude Palm Oil (CPO), GDP per Capita, Total Population, 

International CPO Prices, Inflation, Economic Openness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara dengan sistem ekonomi terbuka. 

Penggunaan perdagangan internasional untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan efek dari adanya keterbukaan ekonomi. Perdagangan 

internasional adalah pertukaran barang dan jasa antara warga negara yang 

berbeda yang telah saling setuju untuk melakukannya (Amrullah, 2020). Ekspor 

dan impor adalah dua aspek mendasar dari perdagangan global. Sebagian besar 

pemerintah sangat peduli dengan kegiatan ekspor mereka karena ekspor 

merupakan bagian yang signifikan dari pendapatan devisa negara mereka 

(Wardhany & Adzim, 2018). 

Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan berperan penting dalam 

kegiatan ekonomi Indonesia, terlihat dari kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) negara yang relatif tinggi, yang diperkirakan sekitar 

13,28 persen pada tahun 2021, atau menempati urutan kedua setelah sektor 

industri pengolahan. Bisnis pertanian adalah salah satu yang mampu menahan 

kesulitan ekonomi selama pandemi dan menunjukkan peran yang besar dalam 

menghidupkan kembali perekonomian negara. Subsektor perkebunan 

merupakan salah satu subsektor yang cukup menjanjikan. Pada tahun 2021, 

kontribusi subsektor perkebunan terhadap PDB sebesar 3,94 persen, atau yang 
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terbesar pada sektor pertanian, peternakan, perburuan, dan jasa pertanian (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

Hasil perkebunan terbesar di Indonesia pada tahun 2021 adalah kelapa sawit 

sebesar 46.223,30 ton (BPS 2022). Crude Palm Oil (CPO) merupakan salah satu 

bentuk olahan dari minyak sawit yang merupakan produk komoditas hasil 

perkebunan. Minyak nabati yang banyak digunakan berasal dari minyak sawit. 

Salah satu aplikasinya adalah sebagai bahan baku oleokimia yang memiliki 

banyak kelebihan dibandingkan bahan baku berbasis minyak bumi yang sulit 

untuk diperbarui (Wahyuni et al., 2021). 

Dengan total produksi CPO sebesar 45.500.000 metrik ton untuk musim 

2022–2023, Indonesia menjadi produsen utama CPO dunia. Malaysia berada di 

urutan kedua dengan total produksi CPO 18.800.000 metrik ton (United States 

Department of Agriculture, 2023). Minyak kelapa sawit mentah (CPO), adalah 

komponen utama ekspor non-migas Indonesia dan sumber devisa negara yang 

signifikan di luar minyak dan gas, sangat penting bagi perekonomian negara 

(Agustian dan Huda, 2002). Indonesia berkontribusi pada 54,7% pada pasar 

global untuk ekspor CPO pada tahun 2021 (Worlds Top Export, 2021).  Berikut 

beberapa negara tujuan ekspor CPO Indonesia. 

 

Tabel 1.1 

Volume Ekspor CPO Indonesia Menurut Negara Tujuan (Ribu Ton) 

Negara 

Tujuan 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

India 5,424.6 7,325.1 6,346.2 4,576.6 4,568.7 3,088.7 
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China 3,111.8 3,601.1 4,166.5 5,791.1 4,390.5 4,703.1 

Pakistan 2,106.4 2,193.8 2,458.5 2,215.9 2,487.0 2,674.3 

Belanda 1,048.5 1,286.4 1,161.1 914.9 682.8 567.0 

Amerika 

Serikat 955.8 1,153.4 1,112.8 1,189.0 1,123.7 1,640.2 

Spanyol 1,116.1 1,367.9 1,168.6 1,078.8 1,135.9 992.8 

Mesir 999.2 1,201.4 936.9 1,095.1 970.9 1,035.3 

Bangladesh 926.1 1,231.4 1,402.3 1,351.5 1,026.6 1,319.4 

Italia 913.9 1,066.5 888.9 751.3 944.7 622.7 

Singapura 718.7 610.8 424.5 580.3 360.6 55.7 

Lainnya 6,745.4 7,732.5 9,236.1 10,003.4 9,634.7 10,290.8 

Jumlah 24,066.5 28,770.3 29,302.4 29,547.9 27,326.1 26,990.0 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Pada tabel 1.1 terbukti bahwa negara-negara di luar Asia juga termasuk 

dalam tujuan ekspor CPO Indonesia. Di luar Asia ada negara Belanda, Amerika 

Serikat, Spanyol, Mesir, dan Italia yang menjadi beberapa tujuan ekspor CPO 

Indonesia. 7 besar negara tujuan ekspor CPO Indonesia pada tahun 2021 

menurut Badan Pusat Statistik adalah China, India, Pakistan, Amerika Serikat, 

Bangladesh, Mesir, dan Spanyol. Meski Indonesia terus menjadi produsen dan 

pengekspor CPO terbesar dunia, volume ekspor CPO Indonesia mengalami 

penurunan sejak 2019. Dimana volume ekspor pada 2019 sebesar 29.547 ton, 

turun menjadi 26.990 ton pada 2021. Grafik berikut menunjukkan volume 

ekspor Indonesia. 
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Gambar 1.1 Volume Ekspor CPO Indonesia 
Sumber: Badan Pusat Statistik 2022 

 

Menurunnya volume ekspor CPO di Indonesia sejalan dengan menurunnya 

jumlah produksi CPO dalam negeri. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit 

Indonesia (Gapki) mencatat produksi CPO Indonesia pada 2021 sebesar 46,88 

juta ton atau turun 0,31% dari capaian 2020 yang sebesar 47,03 juta ton. 

Permintaan atas CPO Indonesia disebagian besar negara tujuan ekspor juga 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh kondisi pandemi Covid-19 yang 

terjadi diseluruh dunia yang menyebabkan pasar global mengalami distraksi. 

Ketua GAPKI Joko Supriyono mengatakan dalam Kompas.com (2021) 

pelemahan permintaan CPO Indonesia terjadi karena hampir semua negara 

tujuan ekspor utama Indonesia mengalami lockdown, mulai dari Eropa hingga 
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Penggunaan Crude Palm Oil (CPO) akan diberhentikan di wilayah Eropa 

pada tahun 2021 sesuai arahan dari Parlemen Uni Eropa. Dalam “Report on the 

Proposal for a directive of the European Parliament and of the Council on the 

Promotion of the use of Energy from Renewable Sources” menyatakan bahwa 

keputusan ini diambil setelah Parlemen Uni Eropa sepakat untuk menggunakan 

energi terbarukan yang lebih ramah lingkungan. Selain  itu, Parlemen Uni Eropa 

juga memilih untuk membatasi penggunaan minyak sawit untuk sumber energi 

terbarukan terkait transportasi hingga maksimal 7% hingga tahun 2030  (Sidik, 

2018). 

Kampanye negatif tentang kelapa sawit sangat populer di kawasan Eropa 

sebelum kebijakan tersebut diterapkan. Mayoritas orang Eropa setuju bahwa 

memperluas perkebunan kelapa sawit membutuhkan pembukaan lahan yang 

menyebabkan efek gas rumah kaca yang tak terkendali. Hal ini disebabkan 

sebagian besar areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia dan Malaysia (dua 

negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia) terletak di wilayah yang 

memiliki hutan hujan tropis yang luas. Mereka juga percaya bahwa industri 

kelapa sawit bertanggung jawab atas sejumlah masalah, diantaranya 

penghancuran hutan hujan, eksploitasi anak di bawah umur, dan pelanggaran hak 

asasi manusia, Parlemen Uni Eropa mengeluarkan rekomendasi pada Maret 

2017 berjudul " Report on Palm Oil and Deforestation of Rainforest” dan 

larangan biodiesel yang terbuat dari minyak sawit (Rahman et al, 2020). 

Keputusan tersebut membuat Indonesia sebagai negara produsen CPO 

terbesar dunia terancam kehilangan pasar di Uni Eropa. Dimana sebelumnya Uni 
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Eropa telah menjalin kerjasama impor CPO dengan Indonesia sejak tahun 2008 

(Annisa et al, 2019). Hal tersebut tentu akan berdampak buruk bagi ekspor CPO 

Indonesia dan perekonomian Indonesia mengingat tingginya jumlah ekspor CPO 

Indonesia ke negara Eropa. Bahkan, beberapa negara Eropa yaitu Belanda, 

Spanyol, dan Italia masuk kedalam daftar negara pengimpor terbesar CPO 

Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (2022).  

Selain berbagai faktor di atas, sejumlah variabel eksternal juga dapat 

mempengaruhi volume ekspor CPO Indonesia. Variabel tersebut meliputi 

Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara tujuan ekspor, jumlah 

penduduk negara tujuan ekspor, tingkat inflasi negara tujuan ekspor, harga CPO 

dunia, dan tingkat keterbukaan ekonomi negara tujuan ekspor negara tujuan. 

Peningkatan pendapatan suatu negara akan menyebabkan peningkatan 

volume impor, sedangkan penurunan pendapatan akan menyebabkan penurunan 

volume impor. Kuantitas impor suatu negara akan mengalami perubahan ketika 

pendapatan negaranya berubah. Komponen pendapatan nasional dari PDB yang 

menjadi sumber pembiayaan impor berdampak positif terhadap impor 

(Pakpahan, 2012).  

PDB per kapita negara importir akan mempengaruhi permintaan volume 

impor dari negara tersebut sehingga akan mempengaruhi secara positif pada 

jumlah ekspor Indonesia. Hal ini selaras dengan penelitian yang dipublikasikan 

dengan judul “Analisis Ekspor Minyak Kelapa Sawit (CPO) Indonesia Ke 

Sepuluh Negara Tujuan Utama Tahun 2008-2020” oleh Karlina dkk (2022). Ia 
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menyimpulkan dari penelitiannya bahwa ekspor CPO Indonesia dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh PDB per kapita negara tujuan utama. 

Jumlah orang yang tinggal di negara tujuan ekspor juga mempengaruhi 

seberapa besar permintaan ekspor CPO Indonesia. Peningkatan jumlah orang 

yang tinggal di suatu negara akan menyebabkan peningkatan permintaan dan 

konsumsi atas barang dan jasa. Ketika produksi dalam negeri tidak dapat lagi 

memenuhi permintaan masyarakat, pemerintah harus melakukan impor untuk 

memenuhi permintaan tersebut. Pertambahan penduduk juga diikuti oleh 

perkembangan dalam kesempatan kerja. Sehingga lebih banyak orang yang 

menerima pendapatan, hal ini akan menambah daya beli dalam masyarakat. 

Pertambahan daya beli ini akan menambah permintaan (Sukirno, 2016). Studi 

Zulaiha (2022) dengan judul “Determinan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) 

Indonesia ke 4 Negara Utama Uni Eropa Tahun 2000-2020” menunjukkan 

bahwa peningkatan populasi negara tujuan menguntungkan bagi ekspor CPO 

Indonesia ke negara tujuan utama Uni Eropa. 

Penetapan harga internasional adalah faktor lain yang dapat memotivasi 

suatu negara untuk mengekspor barangnya. Harga merupakan faktor utama bagi 

eksportir ketika memutuskan untuk mengekspor suatu komoditi. Harga yang 

mahal menunjukkan kelangkaan item tersebut. Ketika suatu barang mencapai 

titik harga terbesarnya, pembeli sering memilih untuk menggantinya dengan 

barang serupa tetapi lebih murah (Boediono, 2001). Harga dan jumlah suatu 

komoditi yang diinginkan mempunyai hubungan yang negatif, dengan kata lain, 

ketika harga komoditas naik, permintaan konsumen akan turun (Lipsey, 1995). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Huda & Widodo (2017) 

menunjukkan bagaimana permintaan ekspor minyak sawit Indonesia 

dipengaruhi secara negatif dan signifikan oleh fluktuasi harga minyak sawit 

dunia. 

Inflasi, sebagaimana didefinisikan oleh Bank Indonesia, adalah kenaikan 

harga barang dan jasa yang luas dan berkelanjutan selama periode waktu 

tertentu. Secara umum, inflasi akan menyebabkan pertumbuhan impor yang 

lebih tinggi namun pertumbuhan ekspor yang lebih lambat. Harga komoditas di 

negara tujuan ekspor Indonesia akan naik seiring dengan kenaikan tingkat inflasi 

di negara tersebut. Biaya manufaktur untuk komoditas yang lebih mahal inilah 

yang menaikkan harga komoditas (Sukirno, 2002). 

Ketika barang domestik menjadi lebih mahal, konsumen dan perusahaan 

domestik cenderung memilih barang impor yang lebih murah. Sehingga, inflasi 

di negara-negara tujuan ekspor Indonesia akan berdampak positif pada volume 

ekspor Indonesia. Seperti penelitian Anshari dkk (2017) dengan judul “Analisis 

Pengaruh Inflasi dan Nilai Tukar pada Ekspor di Negara Asean 5 Periode 

Tahun 2012-2016’’ menunjukkan bahwa volume ekspor Indonesia secara 

signifikan dipengaruhi secara positif oleh variabel inflasi di negara tujuan 

ekspor. 

Derajat keterbukaan ekonomi juga berdampak pada volume ekspor 

Indonesia. Derajat keterbukaan ekonomi setiap negara dapat dilihat dari 

besarnya indeks keterbukaan yaitu rasio penjumlahan nilai ekspor (X) dan impor 

(M) terhadap produk domestik bruto (PDB). Semakin besar angka yang 
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diperoleh berarti perekonomian negara tersebut semakin terbuka (Dariah, 2005).  

Keterbukaan ekonomi, terkadang dikenal sebagai "openness", yaitu sistem 

perdagangan yang berfungsi sebagai landasan bagi negara untuk melakukan 

ekspor dan impor serta bentuk perdagangan internasional lainnya. Meningkatnya 

kegiatan ekspor dan impor dimana suatu negara dapat masuk dengan bebas 

merupakan akibat dari keterbukaan ekonomi. Menurunkan tarif atau menaikkan 

kuota adalah dua cara untuk meningkatkan keterbukaan perdagangan (Wahyuni, 

2020). Berdasarkan keadaan tersebut, volume ekspor Indonesia dipengaruhi 

secara positif oleh tingkat keterbukaan ekonomi negara tujuan ekspornya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniati dan Suryanto (2022) dengan 

judul “Analisis Perdagangan Internasional Indonesia Dan Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhinya” menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan memiliki dampak 

yang positif dan signifikan terhadap perdagangan internasional, yang mencakup 

ekspor dan impor 

Jumlah keterbukaan ekonomi adalah variabel yang digunakan oleh penulis 

pada penelitian ini yang belum pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

Dalam penelitian sebelumnya, variabel derajat keterbukaan ekonomi sering 

digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional, 

dimana ekspor dan impor merupakan komponen perdagangan internasional. 

Variabel tingkat keterbukaan secara spesifik digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini untuk menganalisis volume impornya saja. 

Penulis juga menggunakan variabel yang berupa faktor-faktor yang berasal 

dari luar Indonesia yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita negara tujuan 
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ekspor CPO, jumlah penduduk negara tujuan ekspor CPO, tingkat inflasi negara 

tujuan ekspor CPO, harga internasional CPO dan tingkat keterbukaan ekonomi 

negara tujuan ekspor CPO, Sehingga berbeda dari penelitian sebelumnya 

(Suryanto dan Kurniati, 2022 ); (Maygirtasari et al, 2015); dan (Ridwan, 2022). 

Dari pemaparan latar belakang diatas penulis memutuskan judul penelitian 

“Determinan Volume Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia ke Tujuh 

Negara Tujuan Ekspor Terbesar Tahun 2012-2021”. Berdasarkan Badan 

Pusat Statistik (2022) tujuh negara tujuan ekspor terbesar CPO Indonesia adalah 

negara China, India, Pakistan, Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir dan Spanyol. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh PDB per kapita negara importir terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor terbesar tahun 2012-

2021. 

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk negara importir terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor terbesar tahun 2012-

2021. 

3. Bagaimana pengaruh rata-rata harga CPO internasional terhadap volume 

ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor terbesar tahun 2012-

2021. 
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4. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi negara importir terhadap volume ekspor 

CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor terbesar tahun 2012-2021. 

5. Bagaimana pengaruh tingkat keterbukaan ekonomi negara importir terhadap 

volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor terbesar tahun 

2012-2021. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh PDB per kapita negara importir 

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor 

terbesar tahun 2012-2021. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh jumlah penduduk negara importir 

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor 

terbesar tahun 2012-2021. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rata-rata harga CPO internasional 

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor 

terbesar tahun 2012-2021 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat inflasi negara importir 

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor 

terbesar tahun 2012-2021. 
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5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tingkat keterbukaan negara importir 

terhadap volume ekspor CPO Indonesia ke tujuh negara tujuan ekspor 

terbesar tahun 2012-2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dan juga pengetahun, baik ilmiah maupun non ilmiah terkait 

determinan volume ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia ke tujuh negara 

tujuan ekspor terbesar tahun 2012-2021. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah wawasan pengetahuan serta menjadi referensi untuk studi masa 

depan terkait determinan volume ekspor CPO Indonesia ke negara tujuan 

ekspor terbesar. 

3. Bagi Lembaga pemerintahan, penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dan evaluasi bagi lembaga pemerintah dalam mengelola 

ekspor CPO Indonesia.   

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Bab I Pendahuluan, berisi pembahasan terkait latar belakang yang didukung 

dengan teori terkait. Selain itu, terdapat rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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2. Bab II Landasan Teori, berisi pembahasan terkait tentang definisi dan 

konsep relevan yang berhubungan dengan topik pembahasan penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian, berisi pembahasan terkait jenis penelitian, data 

dan Teknik perolehannya, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, dan metode analisis yang digunakan. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi penjelasan terkait hasil pengolahan 

dan pengujian data sebagaimana Teknik analisis yang digunakan. 

5. Bab V Penutup, berisi pembahasan terkait kesimpulan sebagaimana hasil 

penelitian yang diperoleh dan saran yang diberikan kepada beberapa pihak 

terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian berjudul “Determinan Volume Ekspor Crude Palm 

Oil (CPO) Indonesia ke Tujuh Negara Tujuan Ekspor Terbesar Tahun 2012-

2021” yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. PDB per kapita negara tujuan ekspor utama, yaitu China, India, Pakistan, 

Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir, dan Spanyol tidak berpengaruh 

terhadap Ekspor CPO Indonesia. Hasil dari penelitian ini tidak sejalan 

dengan hipotesis yang diajukan. Meskipun PDB per kapita adalah salah 

satu indikator yang mempengaruhi permintaan barang atau jasa, akan 

tetapi PDB per kapita bukanlah indikator satu-satunya. Permintaan akan 

suatu barang atau jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya. 

2. Variabel jumlah penduduk negara tujuan ekspor utama Indonesia, yaitu 

China, India, Pakistan, Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir, dan Spanyol, 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor CPO 

Indonesia. Temuan penelitian mendukung hipotesis yang dikemukakan. 

Artinya, ekspor CPO Indonesia akan meningkat seiring dengan jumlah 

penduduk negara penerima ekspor terbesar yang meningkat. Hal ini 

disebabkan karena pertumbuhan penduduk suatu negara akan berdampak 

pada peningkatan permintaan dan konsumsi pada barang dan jasa. 
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3. Volume ekspor CPO dari Indonesia dipengaruhi secara negatif dan 

signifikan oleh fluktuasi rata-rata harga CPO internasional. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang dikeluarkan. Artinya, ekspor 

CPO Indonesia akan menurun saat harga CPO dunia naik, dan sebaliknya 

saat harga CPO dunia turun, volume ekspor CPO Indonesia akan naik. Hal 

ini dikarenakan sebagian besar harga barang yang ditawarkan berkorelasi 

negatif dengan jumlah permintaan barang, artinya semakin tinggi harga 

suatu barang, semakin rendah jumlah permintaan barang tersebut. 

Sebaliknya, harga dan penawaran berkorelasi positif, semakin mahal suatu 

barang, semakin banyak barang yang ditawarkan (Lipsey, 1995). 

4. Volume ekspor CPO Indonesia tidak terpengaruh oleh laju inflasi negara-

negara tujuan ekspor utama, yaitu China, India, Pakistan, Amerika Serikat, 

Bangladesh, Mesir, dan Spanyol. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara volume ekspor CPO Indonesia dengan inflasi di negara-

negara penerima ekspor utama. Hal ini menunjukkan bahwa mereka akan 

terus mengimpor CPO dari Indonesia terlepas dari tingkat inflasi di negara 

tujuan ekspor. 

5. Volume ekspor CPO Indonesia tidak terpengaruh oleh tingkat keterbukaan 

ekonomi negara tujuan ekspor utama yaitu China, India, Pakistan, 

Amerika Serikat, Bangladesh, Mesir, dan Spanyol. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara jumlah ekspor CPO Indonesia dengan 

keterbukaan ekonomi negara-negara penerima ekspor utama. Hal ini 
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disebabkan mayoritas negara mengutamakan keterbukaan ekonomi di sisi 

ekspor dan meminimalkan keterbukaan ekonomi di sisi impor. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

judul “Determinan Volume Ekspor Crude Palm Oil (CPO) Indonesia ke Tujuh 

Negara Tujuan Ekspor Terbesar Tahun 2012-2021”. Oleh karena itu, beberapa 

saran yang dapat disampaikan kepada beberapa pihak yang terlibat dalam ekspor 

CPO Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemangku kepentingan  

Indonesia saat ini masih menguasai pasar CPO di dunia sebagai negara 

produsen dan pengekspor terbesar CPO di dunia. Dengan ini Pemerintah 

diharapkan untuk memperhatikan dan menjaga stabilitas harga minyak 

kelapa sawit yang dapat berpengaruh terhadap ekspor dan mencari solusi 

terbaik terkait kebijakan Uni Eropa yang ingin menghentikan penggunaan 

CPO dari Indonesia, karena hal ini CPO Indonesia terancam kehilangan 

pangsa pasar di Uni Eropa. Untuk pengekspor/produsen hendaknya 

mampu mempertahankan kualitas CPO Indonesia agar tetap mampu 

menguasai pasar CPO dunia. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

independen tambahan di luar model yang dapat mempengaruhi ekspor 

CPO Indonesia karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini. 
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